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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Wahab dalam Tobari (2020) mengatakan bahwa budaya
organisasi merupakan “suatu sistem nilai, kepercayaan, dan kebiasaan dalam
suatu organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem formalnya
untuk menghasilkan norma-norma perilaku organisasi.” Budaya organisasi
yang kuat dicirikan dengan adanya pegawai yang memiliki nilai inti bersama.
Semakin banyak nilai berbagi dan menerima nilai inti, semakin kuat budaya,
dan semakin besar (Ivancevich, 2018: 46

Di sisi lain, budaya organisasi juga dapat melibatkan berbagai
masalah yang dapat mempengaruhi kinerja dan kepuasan pegawai. Konflik
dan ketidakpuasan dapat terjadi jika nilai-nilai individu tidak sejalan dengan
nilai-nilai organisasi. Misalnya, jika organisasi mementingkan keuntungan
finansial tanpa memperhatikan kebutuhan sosial atau lingkungan, pegawai
yang memiliki nilai yang berbeda mungkin merasa tidak cocok dan tidak
puas.

Budaya organisasi tumbuh melalui proses evolusi dari gagasan yang
diciptakan oleh para pelaku organisasi terdahulu dan kemudian ditanamkan
kepada para pengikutnya. “Budaya organisasi akan tumbuh dan berkembang
dilakukan dengan menanamkan kepada pelaku organisasi melalui proses
pembelajaran dan pengalaman” (Wibowo, 2018: 3). Setiap budaya organisasi

sangat dipengaruhi oleh lingkungan eksternal organisasi. Setiap pegawai




memiliki ciri khas dan karakteristik budaya masing-masing, sehingga bisa
saja ada pegawai yang tidak menyukainya. Namun, ada pula yang
menginginkannya, sehingga perlu menyatukan persepsi seluruh pegawai
terhadap pernyataan budaya organisasi; ini merupakan gambaran deskriptif
budaya organisasi.

Salah satu aspek kepuasan kerja ditunjukkan dari ukuran respon dan
sikap terhadap lingkungan kerja karena lingkungan kerja merupakan unsur
budaya yang telah disepakati bersama menjadi ciri khas budaya di antara
sesama pegawai, yang disebut sebagai budaya organisasi. Penguasaan
terhadap tahapan budaya organisasi ini dimulai dari penguraian budaya
organisasi hingga terbentuknya kepuasan kerja pegawai sebagai salah satu
bagian dari budaya organisasi.

Berdasarkan penelitian lapangan yang peneliti lakukan di kantor KPU
Kota Gunungsitoli ditemukan. Budaya organisasi di kantor KPU Kota
Gunungsitoli masih kurangnya pemahaman pegawai terhadap budaya
organisasi mengakibatkan tidak terciptanya kesesuaian antara nilai individu
terhadap organisasi yang berdampak pada tingkat kepuasan kerja pegawai,
kurangnya kerja sama dalam menyelesaikan sebuah tugas dan tanggung
jawab yang diberikan oleh atasan kepada staf sehingga tugas sedikit
terbengkalai dalam penyelesaianya. Budaya organisasi juga harus mampu
mendorong para pelaku organisasi dan organisasi itu sendiri untuk memiliki
tujuan (goals), sasaran (objectivities), persepsi, perasaan, nilai dan
kepercayaan, interaksi sosial dan norma-norma bersama yang mempunyai

arah yang jelas sehingga mereka mampu bekerja.




Dalam menjalankan tugasnya, kantor KPU Kota Gunungsitoli memiliki
Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai panduan bagi pemimpin untuk
mengevaluasi dan melakukan review terhadap kinerja pegawai. Misalnya
dalam pelayanan informasi publik di KPU kota Gunungsitoli. Bahwa
prosedur pelayanan informasi publik diantaranya, menerima permintaan
informasi publik sampai kegiatan melaporkan kepada pemimpin dilaksanakan
pada hari kerja yakni Senin sampai Jumat pukul 08.00 wib sampai 16.00 wib.
Jangka waktu penyelesaian paling lama 10 hari kerja sejak diterima
permintaan, pejabat pengelola informasi dan dokumentasi akan
menyampaikan pemberitahuan kepada publik baik secara langsung maupun
melalui email dan media sosial. Setiap pemohon informasi publik dapat
mengajukan keberatan secara tertulis kepada KPU Kota Gunungsitoli dengan
menyertai alasan-alasan penolakan dengan berpedoman pada aturan yang
berlaku.

Setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang berfungsi untuk
membentuk aturan atau pedoman dalam berfikir dan bertindak untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk itu dalam karya tulis ini penulis
mencoba mengkaji guna menjelaskan tentang “Hubungan antara Budaya
Organisasi dengan Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor KPU Kota

Gunungsitoli”

1.2 Batasan masalah

Mengingat permasalahannya yang dihadapi cukup luas dan kompleks

untuk dikaji, maka peneliti membatasi masalah yang menjadi bahan kajian




dalam penelitian ini, yaitu: hubungan antara budaya organisasi dengan

kepuasan kerja pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli.

1.3 Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting dilakukan agar
pelaksanaan penelitian dapat terarah dan terfokus. Masalah adalah merupakan
hambatan yang harus di pecahkan untuk mencapai suatu tujuan yang
dimaksudkan. Berdasarkan hal itu, maka perumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana budaya organisasi di Kantor KPU Kota Gunungsitoli?
2. Bagaimana kepuasan kerja pegawai pada Kantor KPU Kota Gunungsitoli?
3. Apakah terdapat hubungan antara budaya organisasi dengan kepuasan kerja

pegawai pada Kantor KPU Kota Gunungsitoli?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kepuasan kerja pegawai pada Kantor KPU Kota Gunungsitoli
2. Mengetahui apakah terdapat hubungan budaya organisasi dengan kepuasan

kerja pegawai pada Kantor KPU Kota Gunungsitoli.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pemahaman

akademis tentang hubungan antara budaya organisasi dan kepuasan kerja




pegawai. Penelitian ini dapat memberikan studi kasus spesifik yang

menambah pengetahuan tentang bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi

dalam konteks dunia nyata.

1.5.2 Manfaat praktis

d.

Bagi institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang
budaya organisasi. Mempelajari hubungan antara budaya organisasi dan
kepuasan kerja pegawai dapat memberikan wawasan tentang nilai-nilai,
norma, dan praktik-praktik budaya yang spesifik di Kantor KPU Kota
Gunungsitoli. Pemahaman ini dapat membantu mengidentifikasi apakah
budaya yang ada sudah sesuai dengan tujuan organisasi dan apakah
perlu dilakukan penyesuaian.

Bagi Fakultas Ekonomi

Temuan penelitian dapat digunakan untuk memperkaya kurikulum pada
Fakultas Ekonomi. Memasukkan studi kasus dunia nyata dan contoh-
contoh praktis dari penelitian ini dapat membantu mahasiswa memahami
implikasi praktis dari budaya organisasi dan dampaknya terhadap
kepuasan kerja pegawai. Hal ini dapat membuat pengalaman belajar
menjadi lebih menarik dan relevan.

Bagi peneliti berikutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian yang sudah ada
untuk memperdalam pemahaman mereka tentang hubungan yang

kompleks antara budaya organisasi dan kepuasan kerja pegawai. Mereka




dapat memperluas temuan-temuan yang ada, mengeksplorasi dimensi-

dimensi baru, dan berkontribusi pada basis pengetahuan akademis.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Budaya Organisasi
2.1.1 Pengertian Budaya Organisasi
Setiap organisasi mempunyai budaya organisasi yang mempengaruhi
semua aspek organisasi dan perilaku anggotanya secara individual dan
kelompok. Suatu organisasi memerlukan satu budaya, yang merupakan
kumpulan persepsi secara umum dari seluruh anggota organisasi yang
dijadikan sebagai suatu sistem yang menggabungkan beberapa pengertian
yang secara eksplisit dianggap sebagai definisi budaya organisasi.
Budaya organisasi juga didefinisikan Furnham, A. & Gunter, B.
dalam Titioka & Siahainenia (2019) sebagai keyakinan, sikap dan nilai yang

umumnya dimiliki, yang timbul dalam suatu organisasi, dikemukakan
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dengan lebih sederhana, budaya adalah cara kami melakukan sesuatu
di sekitar sini. merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang
dipahami, dijiwai dan dipraktekkan oleh organisasi sehingga pola tersebut
memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam
berorganisasi (Davis dalam Arif & Jam’an, 2019).

Menurut Barry Phegan dalam Wibowo (2018) budaya organisasi
adalah tentang bagaimana orang merasa tentang melakukan pekerjaan baik
dan apa yang membuat peralatan dan orang bekerja bersama dalam harmoni.

Budaya organisasi didefinisikan Edgar Schein dalam (Luthans et al.,
2021) scbagai pola asumsi dasar - diciptakan, ditemukan atau
dikembangkan oleh kelompok tertentu saat mereka menyesuaikan diri
dengan masalah-masalah eksternal dan integrasi internal- yang telah bekerja
cukup baik serta diaanggap berharga, dan karena itu diajarkan pada anggota
baru sebagai cara yang benar untuk menyadari, berpikir, dan merasakan
hubungan dengan masalah tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan
budaya organisasi adalah seperangkat nilai, norma, kepercayaan, perilaku,
dan praktik yang dimiliki bersama oleh anggota organisasi. Budaya
organisasi mencerminkan identitas, tujuan, dan cara kerja organisasi, dan
memainkan peran penting dalam membentuk lingkungan kerja serta
memengaruhi cara anggota organisasi berinteraksi dan berkolaborasi.

Stepen P. Robbins dalam Wibowo (2018, p. 33) mengemukakan

adanya tujuh karakteristik budaya organisasi, yaitu sebagai berikut:

a. Innovation and risk taking (inovasi dan pengambilan risiko), suatu
tingkatan dimana pekerja didorong untuk menjadi inovatif dan
menganbilrisiko.




b.Attention to detail (perhatian pada hal detail), dimana pekerja
diharapkan menunjukkan ketepatan, analisis, dan perhatian pada hal
detail Ouwtcome orientation (orientasi pada manfaat), dimana
manajemen memfokuskan pada hasil atau manfaat daripada sekadar
pada teknik dan proses yang dipergunakan untuk mendapatkan
manfaat tersebut.

c.People orientatin (orientasi pada orang), dimana keputusan manajemen
mempertimbangkan pengaruh  manfaatnya pada orang dalam
organisasi.

d.Team orientation (orientasi pada tim), dimana aktivitas kerja
diorganisasiberdasar tim daripada individual

e.Aggressiveness (agresivitas), dimana orang cenderung lebih agresif dan
kompetitif dari pada easygoing.

f. Stabiliry (stabilitas), dimana aktivitas organisasional menekankan pada
menjaga status gquo sebagai lawan dar perkembangan

2.1.2 Fungsi Budaya Organisasi

Fungsi budaya organisasi menunjukkan peranan atau kegunaan dari

Angelo Kinicki dalam Wibowo (2018) adalah:

a. Memberi anggota identitas oprasional, menjadikan perusahaan diakui
sebagai perusahaan yang inovatif dengan mengembangkan produk
baru.

b. Memfasilitasi komitmen kolektif, perusahaan mampu membuat
pekerjaannya bangga menjadi daripadanya.

c¢. Meningkatkan stabilitas sistem sosial sehingga mencerminkan bahwa
lingkungan kerja dirasakan positif dan diperkuat, konflik dan
perubahan dapat dikelola secara efektif.

d. Membentuk perilaku dengan membantu anggota menyadari atas
lingkungannya.

Menurut Rivai (2018), budaya melakukan beberapa fungsi

organisasi, yaitu :

a. Budaya mempunyai suatu peran menetapkan tapal batas, artinya
budaya menciptakan perbedaan yang jelas antara satu organisasi
dengan organisasi lain.

Budaya memberikan identitas bagi anggota organisasi.

¢. Budaya mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas dan pada
kepentingan individu.

d. Budaya itu meningkatkan kemantapan sistem sosial

¢. Budaya sebagai mekanisme pembuat makna da kendali yang
memandu serta membentuk sikap dan perilaku pegawai.

2.1.3 Tipe Budaya Organisasi
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budaya organisasi. Fungsi budaya organisasi, menurut Robert Kreitner dan

sebuah




Sesuai dengan pemahaman sebelumnya, budaya organisasi
merupakan filosofi dasar organisasi yang memuat keyakinan, norma-norma
dan nilai-nilai bersama yang menjadi karakteristik inti tenyang bagaiman
cara melakukan sesuatu dalam organisasi.

Luasnya budaya organisasi tersebut membuka peluang timbulnya
berbagai pandangan pula tentang adanya tipe-tipe budaya organisasi.
Pendapat mereka beragam dengan justtifikasi dan sudut pandang masing-
masing.

Stephen P. Robbins dalam Wibowo (2018) mengelompokkan tipe
budaya menjadi networked culture, mercenary culture, fragmented culture,
dan communual culture. Penetapan tipe budaya tersebut dilakukan dengan
menarik hubungan antara tingkat sosiabilitas dan solidaritas. Dimensi
sosiabilitas ditandai oleh tingkat persahabatan terutama ditemukan diantara
anggota organisasi. Adapun dimensi solidaritas ditandai oleh tingkatan
dimana orang dalam organsasi berbagai pengertian bersama tentang tugas
dan tujuan untuk apa mereka bekerja.

a. networked culture, organisasi memandang anggota sebagai
suatu keluarga dan teman.
mercenary culture, organisasi memfokuskan pada tujuan.

c. fragmented culture, organisasi yang dibuat dar para
individualis.

d. communual culture, organisasi menilai baik persahabatan dan
kinerja.

2.1.4 Karakteristik Budaya Organisasi

Budaya organisasi dalam suatu organisasi yang satu dapat berbeda
dengan yang ada dalam organisasi yang lain. Namun, budaya organisasi

menunjukkan ciri-ciri, sifat, atau karakteristik tertentu yang menunjukkan
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kesamaannya. Terminologi vyang dipergunakan para ahli untuk
menunjukkan karakteristik budaya organisasi sangat bervariasi. Hal
tersebut menunjukkan beragam ciri, sifat,dan elemen yang terdapat dalam
budaya organisasi.

Karakteristik kunci dari budaya menurut Michael Zwell dalam

dalam Wibowo (2018), adalah:

a) Budaya dipelajari

b) Norma dan adat istiadat adalah umum diseluruh budaya

¢) Budaya kebanyakan bekerja secara sadar

d) Sifat dan karakteristik budaya dikontrol melalui banyak mekanisme
danproses sosial

e) Elemen budaya diteruskan dari satu generasi ke generasi berikutnya

f) Menyesuaikan adat istiadat dan pola perilaku yang dapat diterima
cenderung menjadi  hubungan dengan kebajikan moral dan
superioritas Seperti kebiasaan lainnya, perilaku budaya adalah
nyaman dan dikenalumum

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Budaya Organisasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya organisasi menurut
Afandi (2018, p. 100), yaitu:

1. Kepemimpinan yaitu gaya seorang manajer dalam mengatur
organisasi secara profesional;

Kedisiplinan yaitu mentaati peraturan perusahaan;

Hubungan organisasi yaitu keterkaitan semua level jabatan;
Komunikasi yaitu alur kerja yang terjalin dengan baik antara
pimpinan dengan pegawai.

L2

22 Kepuasan Kerja

22.1 Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2019), kepuasan kerja adalah sikap emosional
yang menyenangkandan mencintai pekerjaannya kemudian sikap ini
dicerminan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja
adalah penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh pekerjaannya secara

keseluruhan memuaskan kebutuhannya. Kepuasan kerja juga adalah sikap
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umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap faktor-
faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu diluar
kerja.
Kepuasan kerja merupakan hal yang penting yang dimiliki individu
di dalam bekerja. Setiap individu pekerja memiliki karaktristik yang
berbeda-beda, maka tingkat kepuasan kerjanya pun berbeda-beda pula.
Tinggi rendahnya kepuasan kerja trsebut dapat memberikan dampak yang
tidak sama. Kepuasan kerja yang tinggi sangat memungkinkan untuk
mendorong terwujudnya tujuan perusahaan. Sementara tingkat kepuasan
kerja yang rendah merupakan ancaman yang akan membawa kehancuran
perusahaan maupun secara perlahan.
Kepuasan kerja pada dasarnya adalah “security feeling” (rasa aman)
dan mempunyai segi-segi:
a. Segi sosial ekonomi (gaji dan jaminan sosial)
b. Segi sosial psikologi:
(1) Kesempatan untuk maju
(2) Esempatan mendapatkan penghargaan
(3) Berhubungan dengan masalah pengawasan
(4) Berhubungan dengan pergaulan antara pegawai dengan pegawaidan
antara pegawai dengan atasannya
Menurut Handoko (2017) menyatakan kepuasan kerja sebagai
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan
mana para pegawai memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja adalah

“the attitude that workes have about their job. It result from their
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perception of the jobs (Gibson et al., 2012; Ivancevich et al., 2018).” Sikap
yang dimiliki pegawai terhadap pekerjaannya. Hal itu sebagai hasil dari
persepsi mereka terhadap pekerjaannya.

Kepuasan kerja memiliki pengaruh besar terhadap perilaku individu
dalam pekerjaannya. Pegawai yang menyukai pekerjaannya akan menjadi
pegawai yang produktif. Pegawai seperti ini akan tetap disiplin tanpa perlu
diawasi oleh atasannya. la juga akan tetap rajin bekerja walaupun gaji yang
ia dapatkan tidak sesuai. Pegawai seperti ini akan memiliki komitmen yang
tinggi terhadap tanggumg jawab kerja yang diembankan kepadanya.
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sekumpulan perasaan individu
terhadap pekerjaan yang dihadapinya, apakah menyenangkan, tidak
menyenangkan, puas, tidak puas, atau tidak suka

Menurut Robbins & Judge (2018) menyatakan bahwa kepuasan
kerja sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaanya
Lebih lanjut dikatakan bahwa ada 4 faktor yang yang mendorong terjadinya

kepuasan kerja antara lain (Robbins & Judge, 2018):

a. Kerja yang secara mental menantang. Pegawai cenderung lebih
menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi mercka kesempatan
untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dan
menawarkan beragam tugas, kebebasan, dan umpan balik mengenai
betapa baik mereka bekerja.

b. Ganjaran yang pantas. Para pegawai menginginkan sistem upah dan
kebijakan promosi yang mereka persepsikan sebagai adil, tidak
meragukan, dan segaris dengan penghrapan mereka. Bila upah dilihat
sebagai adil yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat
keterampilan, individu, dan standar pengupahan komunitas,
kemungkinan besar akan menghasilkan kepuasan.

¢. Kondisi kerja yang mendukung. Pegawai peduli akan lingkungan
kerja untuk kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan
mengerjakan gas yang baik.

d. Rekan kerja yang mendukung. Orang-orang mendapatkan lebih dari
sekedar uang atau prestasi yang berwujud dari pekerjaan mereka. Bagi
kebanyakan pegawai, kerja juga mengisi kebutuhan interaksi sosial.
Oleh kerena itu tidaklah mengejutkan bahwa mempuyai rekan sekerja
yang ramah dan mendukung, menghantar ke kepuasan kerja yang
meningkat. Disamping itu perilaku atasan juga merupakan determinan
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utama dari kepuasan. Umumnya studi mendapatkan bahwa kepuasan
pegawali meningkat bila atasan bersifat ramah dan memahami,
memberikan pujian untuk kinerja yang baik, mendengarkan pendapat
pegawai, dan menunjukkan suatu minat pribadi pada mereka.

222 Faktor Kepuasan Kerja
Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan
kerja, dapat digunakan Job Descriptive Index (JDI) yang menurut Luthans
etal. (2021) ada lima, yaitu pembayaran, seperti gaji dan upah, pekerjaan itu
sendiri, promosi pekerjaan, kepenyeliaan (supervisi), dan rekan sekerja .
Adapun Faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan kerja seseorang

adalah :

Kedudukan

Pangkat dan jabatan

Masalah umur

Jaminan finansial dan jaminan sosial
Mutu pengawasan

sacoe

Menurut Malayn S.P Hasibuan (2017), ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja, antara lain :

Balasan jasa yang adil dan layak

Penempatan yang tetap sesuai keahlian

Barat ringannya pekerjaan

Suasana dan lingkungan pekerjaan

Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan
Sikap pemimpin dalam kepemimpinannya

Sifat pekerjaan yang mononton atau tidak

A O 6 o

2.3 Hubungan Budaya Organisasi dengan Kepuasan Kerja
Pada bagian ini akan ditunjukkan asumsi-asumsi adanya hubungan
budaya organisasi dengan kepuasan kerja. Budaya organisasi merupakan salah
satu faktor yang penting dalam membangun sebuah organisasi. Kepercayaan,
nilai nilai bersama yang dianut oleh para pegawai dapat menjadi sebuah

identitas perusahaan dan membentuk komitmen bersama. Selain itu juga dapat
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berfungsi sebagai alat penjelasan dalam mecapai tujuan perusahaan dan
membantu untuk membentuk nilai nilai yang diinginkan perusahaan.

Dari semua fungsi budaya organisasi tersebut adalah tugas manajemen
untuk pmenentukan proses sosialisasi budaya organisasi tersebut kepada
pegawainya. Dengan demikian, budaya organisasi dapat memberikan nilai-
nilai dan norma bagi pegawai dalam prinsip operasional organisasi atau
perusahaan. Ketika adanya kesesuaian antara nilai pribadi dengan nilai
perusahaan maka akan menimbulkan kepuasan kerja. Lebih jauh diungkapkan
bahwa budaya organisasi membantu perkembangan pemberdayaan pegawai
dan rasa percaya pada pihak manajemen sehingga berhubungan dengan

kepuasan kerja yang tinggi dan besarnya komitmen organisasional.

2.4 Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan referensi dan

pertimbangan dalam penelitian ini. Data penelitian terdahulu sebagai

berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. Nama dm,] Télhun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1. | Umi Hania Hubungan Budaya Menunjukkan  bahwa  variabel
(2016) Organisasi Dengan budaya organisasi diperoleh (t) =
Kepuasan Kerja Di 1,083 dengan nilai sig 0,283 karena
Kantor Pos Kantor nilai dari sig yang diperoleh lebih
Divisi Regional X dari 0,05 maka menunjukkan bahwa
Makassar nilai (t) yang diperoleh tersebut
signifikan. Hal ini berarti bahwa
variabel budaya organisasi (X)
berhubungan dengan kepuasan kerja
(Y) maka HO diterima.

2. | Mubhammad Alfikri Budaya Organisasi Bahwa budaya organisasi KPU Kota
(2018) Komisi Pemilihan Palembang sudah berjalan sesuai
Umum (KPU) Kota dengan teori menurut Robbins
Palembang dilihat dari ketujuh aspek budaya
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menurut Robbins, dimana hampir
seluruh indikatornya  berjalan
dengan tinggi, tetapi pada indikator
yang pertama, yaitu inovasi terdapat
aspek  kreativitas yang masih
rendah, dikarenakan para pegawai
di KPU Kota Palembang hanya
menjalankan pekerjaan  sesuai
dengan Peraturan Komisi Pemilihan
Umum (PKPU) dan apa yang
diperintahkan oleh atasannya saja
tanpa adanya kreativitas dari diri
masing-masing pegawai. Penelitian
ini menyarankan kepada KPU Kota
Palembang, agar para pegawai
seharusnya memiliki inovasi dan
kreatifitas dalam melakukan setiap
pekerjaannya, meningkatkan
komunikasi antara atasan dan
bawahan, dan pemberian motivasi
kepada pegawai, schingga
mendorong semangat kerja pegawai.

2.5 Kerangka Berpikir

Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mendukung
aktivitas suatu organisasi perlu diimbangi dengan keterampilan pegawai
sebagai subyek yang menjalankannya. Untuk sebuah organisasi yang memiliki
budaya organisasi yang berbeda dengan perusahaan lainnya, tentu setiap
aktifitas yang dijalankan oleh salah satunya adalah untik menjaga kepuasan
kerja pegawainya Dengan demikian, budaya organisasi yang baik dan juga
tingkat kepuasan kerja pegawai sangat diharapkan oleh seluruh pihak dan
untuk menjaga kepuasan kerja karawan tersebut haruslah menciptakan budaya
organisasi yang baik dimana dengan budaya kerja yang baik merupakan salah
satu faktor penentu tingginya tingkat kepuasan pegawai.

Definisi budaya organisasi menurut Robbins dalam buku Wibowo
(2018) adalah adalah sebuah persepsi yang dipegang oleh anggota organisasi,

suatu sistem tentang keberartian bersama. Budaya organisasi berkepentingan
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dengan bagaimana bekerja merasakan karakteristik suatu budaya organisasi,
tidak dengan apakah seperti mereka atau tidak.

Kesesuaian antara individu dengan budaya organisasi dimana ia
bekerja menimbulkan kepuasan kerja. Dengan melihat teori tentang budaya
organisasi yang ada maka diduga budaya organisasi berhubungan dengan
kepuasan kerja.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Budaya Kepuasan Kerja
Organisasi (X) (X)

Sumber : Olahan Penulis, 2023

2.6 Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas rumusan
penelitian masalah, penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2018:83). Oleh karena itu, maka yang menjadi

hipotesis penelitian ini adalah:

Ha . Terdapat hubungan positif antara Budaya Organisasi dengan
Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli.

Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara Budaya Organisasi
dengan Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor KPU Kota

Gunungsitoli.
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BAB III

METODE PENELITTAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:8), metode penelitian kuantitatif adalah
“metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.”

Sementera menurut Arikunto (2019:27), penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang sesuai dengan namanya, banyak dituntut
menggunakan angka. mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan hasilnya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
yang digunakan dalam penelitian ini, yakni metode jenis penelitian kuantitatif
bermaksud agar mengetahui ada tidaknya hubungan suatu variabel independen
terhadap variabel dependen serta seberapa besar peranannya dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019: 68), “variabel merupakan suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulan”. Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti menentukan 2 (dua)
variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Lebih lanjut menurut
Sugiyono (2015:39), mendefinisikan bahwa variabel bebas adalah “variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab pengaruhnya atau timbulnya
variabel dependen (terikat), sedangkan variabel terikat adalah “variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, maka
dalam penelitian penulis menggunakan variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Budaya Organisasi (variabel X), dengan indikator sebagai berikut:

1. Kepemimpinan

2. Kedisiplinan

3. Keterkaitan semua pegawai

4. Komunikasi
b. Kepuasan Kerja (variabel Y), dengan indikator sebagai berikut:

1. Balasan jasa yang adil dan layak

2. Penempatan yang tetap sesuai keahlian

3. Berat ringannya pekerjaan

4. Suasana dan lingkungan pekerjaan

5. Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan

6. Sikap pemimpin dalam kepemimpinannya

7. Sifat pekerjaan yang monoton atau tidak
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3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penegasan atas variabel penelitian

yang tujuannya adalah untuk mengukur akurasi data dan informasi yang

diperoleh berdasarkan indikator-indikator variabel penelitian tersebut. Dalam

penelitian ini yang merupakan definisi operasional adalah:

a.

34

Budaya Organisasi adalah suatu pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi
vang dipahami, dijiwai dan dipraktekkan oleh organisasi sehingga
pola tersebut memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan

berperilaku dalam berorganisasi.

. Kepuasan Kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan

mencintai pekerjaannya kemudian sikap ini dicerminkan oleh moral kerja,

kedisiplinan dan prestasi kerja.

Populasi dan Sampel
34.1 Populasi

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2018). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh
pegawai di kantor KPU Kota Gunungsitoli yang berjumlah 42 Orang yang
terdiri dari:

a. Tenaga pendukung sebanyak 10 orang
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b. Panitia Pemungutan Kecamatan (PPK) sebanyak 30 orang (terdapat 6
kecamatan di Kota Gunungsitoli dan berjumlah 5 orang personil PPK
setiap kecamatan)

c. Tenaga kebersihan sebanyak 2 orang

34.2 Sampel

Sampel penelitian adalah sekelompok anggota yang menjadi bagian
dari populasi sehingga juga memiliki karakteristik populasi. Sampel diambil
harus bersifat representatif, artinya bahwa sampel haruslah mencerminkan
dan memiliki sifat populasi (Azwar, 2017). Kemudian menurut Arikunto,
(2018) apabila subjeknya atau populasi kurang dari 100 orang, lebih baik
diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Berdasarkan pandangan para ahli di atas maka peneliti memutuskan
mengambil seluruh populasi di kantor KPU Gunungsitoli menjadi subjek

penelitian, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 orang.

Data dan Teknik Pengumpulan Data
351 Data

Menurut Sugiyono (2017:193), yang dimaksud data primer adalah
“Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Sedangkan data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data”. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini yakni Data Primer dan Data Sekunder yaitu:
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a. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber
penelitian.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi dokumen-
dokumen dan laporan-laporan serta data pendukung lainnya yang
berkaitan dengan penelitian.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data
sesuai tata cara penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Dalam
pengumpulan data, instrumen sangat penting karena instrumen merupakan
alat ukur dan akan memberikan informasi tentang apa yang diteliti. Menurut

Sugiyono (2017:148), instrumen penelitian adalah “suatu alat yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang akan diamati”.

Berdasarkan pendapat diatas, teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yakni, kuesioner, Menurut Sugiyono (2017:199), teknik
kuesioner adalah “teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk jawabnya”.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018:147), mengatakan bahwa:

“Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
(populasi/sampel) terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan™.
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Selanjutnya dalam membuktikan hubungan kedua variabel maka

penulis akan melakukan teknik analisa data sebagai berikut:
3.6.1 Verifikasi Data

Verifikasi data merupakan usaha untuk mengecek apakah angket
yang telah diedarkan dan telah diisi dengan baik sesuai dengan petunjuk
serta untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan yang
memungkinkan pengolahan angket tidak memenuhi syarat. Angket yang
telah lewat verifikasi data dinyatakan memenuhi syarat untuk diolah.
3.6.2 Pengolahan Angket

Angket yang telah diedarkan kepada sejumlah responden terdiri 4
(empat) alternatif pilihan jawaban, menggunakan metode skala likert
dengan teknik pembobotan sebagai berikut:
a. Sangat Baik sekali dengan skor 5
b. Baik dengan skor 4
c. Cukup baik dengan skor 3
d. Kurang Baik dengan skor 2

e. Sangat Tidak Baik dengan skor 1

3.6.3 Uji Coba Alat Penelitian
a. Uji Validasi
Sebelum dipergunakan angket tersebut oleh responden maka
terlebih dahulu dilakukan validasi internal dan validitas eksternal.
Selanjutnya dalam mengetahui tingkat validitas setiap item

digunakan rumus korelasi product moment, sebagai berikut:
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- N2ZXY — X QY)
Xy —
J{NEXZ — (ZX)2HNZY? — (V)%

Keterangan:

rxy = Koefisien Korelasi antar butir soal dengan skor total
Y =Total

N = Jumlah Responden

X = Variabel X

Y = Variabel Y

Dimana:

X = Skor dari tes pertama (instrumen A)
Y = Skor dari tes kedua ( instrumen B)

XY = Hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden
X? = Kuadrat skor instrumen A
Y? = Kuadrat skor B

Dengan ketentuan :

31

1. Jika nilai » > O artinya telah terjadi hubungan yang linear positif,

yaitu makin besar nilai variabel X (independent) makin besar

pula nilai variabel Y (dependen), atau makin kecil

(independen) makin kecil pula nilai variabel Y (dependen).

X

2. Jika nilai r < O artinya telah terjadi hubungan yang linear

negatif, yaitu makin kecil nilai variabel X (independen) makin

besar nilai variabel Y (dependen) atau semakin besar nilai
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variabel X (independen) makin kecil pula nilai variabel Y
(dependen).

3. Jika nilai r = 0 artinya tidak ada hubungan sama sekali antara
variabel X (independen) dengan variabel Y (dependen).

4. Jika nilai » = 1 atau nilai r = -1 telah terjadi hubungan linear
sempurna yaitu berupa garis lurus; sedangkan untuk nilai r yang

semakin mengarah ke angka 0 maka garis makin tidak lurus.

b. Uji Reliabilitas Penelitian

Yang dimaksud dengan reliabilitas dalam penelitian ini adalah
dapat dipercaya. Tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut
menunjukkan hasil yang mantap. Untuk uji persyaratan alat
penelitian dengan reliabilitas ini dilakukan dengan metode belah dua,
yaitu membelah dua antara item-item ganjil dengan item-item genap
yang disebut dengan ganjil genap. Hasil pengkorelasian antara
belahan item ganjil dengan item genap dengan menggunakan
korelasi product moment angka kasar merupakan angka reliabilitas
setengah test.

Untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes digunakan rumus
Spearman Brown dalam Subarsimi Arikunto (2007:156). sebagai
berikut:

m= 2r%%

( 1+rklkk)
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Keterangan:
rii = Reliabilitas
r sy = rxy yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua

belahan instrumen.

Untuk menginterpretasikan mengenai besarnya koefisien
korelasi, maka dilakukan pembobotan sebagai berikut:

0,800 - 1,000 : Skor sangat tinggi

0,600 - 0,800 : Tinggi

0,400 - 0,600 : Cukup

0,200 - 0400 : Rendah

0,00 - 0,200 : Sangatrendah

Dalam penelitian ini, wuji persyaratan tes yang dilaksanakan

hanya meliputi tentang validitas dan reliabilitas.

3.6.4 Mencari Koefisiensi Korelasi
Mencari korelasi antara variabel X dengan variabel Y dengan tujuan
pengujian hipotesis penelitian. Analisis korelasi product moment berguna
untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan kuat dan hubungan suatu
variabel dengan variabel lain dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
= NYXY — X QY)
J (NIX* — (EX2HNIY? - (IV)?)

Keterangan :

Iy = Koefisiensi Korelasi
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N = Jumlah Responden
X = Variabel X
Y =  Variabel Y

Setelah harga rxy maka dikonsultasikan pada harga tabel product
moment untuk taraf kepercayaan 95%.
3.6.5 Menentukan Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinan dimanfaatkan untuk mengetahui kontribusi
variabel X dan variabel Y, disebut juga koefisiensi penentu yang
dilambangkan dengan KD. Maka dalam penelitian ini koefisiensi
determinan dipergunakan untuk mengukur berat variabel X terhadap Y.
Koefisiensi determinasi dicari dengan rumus: KD = 2 x 100% dimana r

berasal dari perhitungan rxy.

3.6.6 Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui kehandalan korelasi antara rxy, yang diperoleh

maka digunakan statistika t, yang disajikan sebagai berikut:

Xy dengan dk = n-2.
Jika r ber > dari t niune, maka Ho diterima. Sebaliknya, jika r e >

dari t-hing, maka Ho ditolak.

34




4.1.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Responden penelitian pada Kantor KPU Kota Gunungsitoli sebanyak
42 responden, untuk menunjang penelitian dibutuhkan pula
pengelompokan data berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan
terakhir. Setelah selesai disebarkan kuesioner maka dapat ditarik gambaran

mengenai data pengelompokan responden.

4.1.1. Pengelompokan Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kumpulan data melalui kuesioner yang disajikan pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persen
1 | Laki - Laki 28 66,67%
2 | Perempuan 14 3333%
Total 42 100 %

Sumber : Olahan Penulis, 2023

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan pada tabel 4.1. di atas
dari 42 orang responden yang menjadi objek penelitian, laki-laki
berjumlah 28 orang atau 66,67% dan perempuan sebanyak 14 orang atau
33,33% dan dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden di Kantor KPU

Kota Gunungsitoli adalah laik-laki.
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4.1.2. Pengelompokan Data Responden Berdasarkan Usia
Hasil pengumpulan data melalui kuesioner, diperoleh hasil
karakteristik berdasarkan usia pada 42 responden seperti terlihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Persen
1 |25-35 17 4048%
2 |36-53 25 59..52%
Total 42 100%

Sumber : Olahan Penulis, 2023

Berdasarkan tabel 4 2. di atas, dapat kita lihat dari sejumlah 42
responden dengan usia 22 sampai 35 tahun sebanyak 14 orang atau
40,48%, responden. Sedangkan usia 36 sampai 53 sebanyak 25 orang
atau 5952%. Dari data yang telah diperoleh usia yang paling banyak
adalah usia 36 sampai 53 tahun sebanyak 25 orang atau 59.52%.
4.13. Pengelompokan Data Responden Berdasarkan Tingkat

Pendidikan

Pengumpulan data melalui kuesioner diperoleh hasil karakteristik
berdasarkan tingkat pendidikan pada 42 responden seperti terlihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Usia Frekuensi Persen
1 [ SMA 13 30,96%
2 |D3 4 9,52%
3 [S-1 25 59.52%
Total 42 100 %

Sumber : Olahan Penulis, 2023
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TABerdasarkan tabel 4.3 di atas, dari 42 responden yang menjadi
objek penelitian yaitu jumlah responden dengan tingkat pendidikan SMA
sebanyak 13 orang atau 30,96%, D3 sebanyak 4 orang atau 9.,52%,
sementara tingkat pendidikan S1 sebanyak 25 orang atau 5952%,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas tingkat pendidikan
responden di Kantor KPU Kota Gunungsitoli adalah S1.

Analisis Temuan Penelitian
421 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data mentah dari jawaban angket yang
telah dijawab oleh responden berjumlah 42 orang. Responden tersebut
berasal dari pegawai KPU Kota Gunungsitoli yang berjumlah 42 orang,
yang terdiri dari Tenaga Pendukung sebanyak 10 orang, Panitia
Pemungutan Kecamatan se- Kota Gunungsitoli sebanyak 30 orang, dan
Tenaga Kebersihan sebanyak 2 orang. Selanjutnya peneliti melakukan
pembahasan hasil penelitian sesuai dengan permasalahan yang diajukan
yakni Hubungan antara Budaya Organisasi dengan Kepuasan Kerja
Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli. Peneliti melakukan
pengolahan angket variabel X dan variabel Y dengan cara mempersiapkan
rekapitulasi jawaban atas pertanyaan yang telah diedarkan kepada masing-
masing responden. Kemudian melakukan pengujian validasi dan
reliabilitas dengan menggunakan rumus product nmoment. Hal ini sebagai
tahapan yang dilakukan peneliti dalam mengelola data berdasarkan angket

yang telah diedarkan kepada responden di lapangan.
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42.1.1 Pengelohan Angket Variabel X

Tabel 4.4
Rekapitulasi Jawaban Responden Untuk Variabel X
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35
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41
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34
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40
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34
34
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30
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34
28
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37
36
35

36
42
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36 3 4 2 4 2 4 4 3 5 3 34
37 4 5 3 3 3 3 2 3 3 3 32
38 5 3 5 3 4 4 5 3 4 4 40
39 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 34
40 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 44
41 3 4 5 2 4 4 3 5 2 4 36
42 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 24
Y= | 150 | 156 | 148 | 141 | 157 | 139 | 146 | 168 | 153 | 143 | 1501

Sumber data: Olahan Penulis, 2023

42.1.2 Pengelohan Angket Variabel Y

Sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah
Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli, dimana
angket yang berisi 10 pertanyaan telah disebarkan kepada 42 orang
responden. Hasil rekapitulasi angket untuk variabel kepuasan kerja

pegawai (variabel y) sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rekapitulasi Jawaban Responden Untuk Variabel Y
Res. | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 3
1 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 29
2 4 3 2 4 4 4 5 3 3 5 37
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29
4 4 2 4 5 5 3 4 5 2 5 39
5 3 3 5 3 3 5 2 4 3 3 34
6 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40
7 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 25
8 3 3 5 3 3 4 5 4 3 3 36
9 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 40
10 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 28
11 3 2 5 2 3 2 4 5 2 3 31
12 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 38
13 5 2 5 3 5 3 2 3 2 3 33
14 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 42
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15 5 3 4 3 5 5 5 5 3 3 41
16 2 5 2 5 2 5 3 2 2 2 30
17 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 45
18 2 5 4 5 3 3 5 3 5 5 40
19 4 5 5 2 4 3 3 3 2 2 33
20 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 32
21 5 2 4 2 2 4 2 5 2 5 33
22 3 4 5 3 3 5 5 4 4 5 41
23 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 34
24 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 35
25 5 4 4 5 4 3 4 3 4 5 41
26 2 5 4 5 4 4 3 4 5 4 40
27 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 28
28 3 3 5 3 3 4 5 4 3 3 36
29 4 4 4 4 4 5 3 3 4 2 37
30 3 5 2 3 3 3 2 2 5 4 32
31 3 4 2 3 3 5 4 4 4 2 34
32 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36
33 3 2 3 3 3 3 5 4 3 3 32
34 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 44
35 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40
36 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 27
37 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 31
38 5 4 4 5 5 5 3 3 4 5 43
39 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 27
40 4 5 5 3 3 5 4 4 5 5 43
41 3 4 4 5 4 4 3 4 4 5 40
42 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 27
>= | 145|149 | 151 | 145 | 146 | 159 | 152 | 145 | 144 | 147 | 1483

Sumber data: Olahan Penulis, 2023

Pengujian Validasi

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

atau kesahihan sesuatu instrumen, sebuah instrumen dikatakan wvalid

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap data dari

variabel yang diteliti secara tepat. Untuk menguji
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digunakan rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan
oleh Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai

berikut:

- NXZXY - @XQY)
J{NEXZ — (ZX)?HNZY? - (EYV)?}

Untuk mengetahui dan menguji validitas, maka hasil rumus di atas
disubsitusikan dengan mengkonsultasikan pada tabel harga kritik r product
moment, dengan tingkat kepercayaan 95%. Ketentuan pengujian validitas
suatu instrumen diperoleh apabila rxy > rrabe, maka instrumen penelitian
tersebut dinyatakan valid.

a. Perhitungan Validitas Untuk Variabel X

Setelah memperoleh hasil pengolahan angket untuk variabel X
dan variabel Y pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 di atas, maka dapat dihitung
validitas seluruh soal. Peneliti akan memulai perhitungan validitas item
untuk soal nomor 1 (satu) terlebih dahulu.

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel di atas, maka data
tersebut didistribusikan ke dalam rumus korelasi prodiuct moment

dengan angka kasar sebagai berikut:

N =42
YX =150
YY  =1501
X =564
YY  =54463
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XY = 5445
NYXY — X QY)

J{sz - (EX)?HNEY? - (EV)?)
42(5445) — (150)(1501)

Xy =

Iy =
Y [{42.564 — (150)2}{42.54463 — (1501)2}
228690 — 225150

/(23688 — 22500}{2287446 — 2253001}

3540
J{1188}{34445}

3540
V40920660

3540
~ 6396,93

=0,553
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Berdasarkan perhitungan koefisien (rxy) item nomor 1 diperoleh

sebesar 0,553 untuk N = 42 pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh

data ruwer = 0,304, dengan mempedomani kriteria valid atau tidak

valid, maka item nomor 1 dengan rxy > rubel yakni 0,553 > 0,304

dinyatakan valid. Selanjutnya untuk membuktikan valid atau tidak

valid untuk item soal nomor 2 sampai 10, maka dilakukan perhitungan

sesuai dengan prosedur perhitungan pada item nomor 1 (satu). Adapun

Hasil-hasil perhitungan data yang dimaksud akan disajikan dalam

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Hasil perhitungan validitas item
Nomor 1 sampai dengan nomor 10 variabel X

43

No. | YX | YY | >X? Y2 XY Iy | raba | Ket.
I. | 150 | 1501 | 22500 | 2253001 | 225150 | 0,553 | 0,304 | Valid
2. | 156 | 1501 | 24336 | 2253001 | 234156 | 0,508 | 0.304 | Valid
3. | 148 | 1501 | 21904 | 2253001 | 222148 | 0,320 | 0,304 | Valid
4. | 141 | 1501 | 19881 | 2253001 | 211641 | 0442 | 0,304 | Valid
5. | 157 | 1501 | 24649 | 2253001 | 235657 | 0,604 | 0,304 | Valid
6. | 139 | 1501 | 19321 | 2253001 | 208639 | 0,351 | 0,304 | Valid
7. | 146 | 1501 | 21316 | 2253001 | 219146 | 0,493 | 0,304 | Valid
8. | 168 | 1501 | 28224 | 2253001 | 252168 | 0,437 | 0,304 | Valid
0. | 153 | 1501 | 23409 | 2253001 | 229653 | 0,385 | 0,304 | Valid
10. | 143 | 1501 | 20449 | 2253001 | 214643 | 0,421 | 0,304 | Valid

Sumber data: Olahan Penulis, 2023

Berdasarkan hasil tabel perhitungan seluruh item soal untuk angket

variabel X (budaya organisasi) yang terdiri dari 10 item pertanyaan

sebagaimana yang tertera di atas, diperoleh hasil perhitungan seluruh

validitas angket adalah riwng lebih besar dari nilai rwabet = 0,304 (rhiung>

rubel), dengan demikian dapat dinyatakan bahwa seluruh item soal

adalah valid.

b. Perhitungan Validitas untuk Variabel Y

Setelah memperoleh hasil pengolahan angket untuk variabel Y

pada tabel hasil rekapitulasi variabel untuk angket variabel Y, maka

dapat dihitung validitas seluruh item soal untuk variabel Y. Peneliti

akan memulai perhitungan validitas item untuk soal nomor 1 (satu)

terlebih dahulu. Untuk persiapan perhitungan validitas item soal nomor

1 (satu) angket untuk variabel Y.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel di atas, maka data
tersebut didistribusikan ke dalam rumus korelasi product moment

dengan angka kasar sebagai berikut:

N =42
YX =145
YY =1483
X2 =341
YY? =53573
YXY =5254
yy = NYXY — @XQY)

J{NZXZ = (EX)PHNZY? - (EV)?)
42(5254) — (145)(1483)

~ J{42.541 — (145)2}{42.53573 — (1483)%}
220668 — 215035

/{22722 — 21025}{2250066 — 2199289}

T

5633
J1697}{50777}

5633
V86168569

5633
~9282,70

= 0,607
Dari perhitungan koefisien (ryy) item nomor 1 diperoleh sebesar 0,607
untuk N = 42 pada taraf signifikan o = 0,05 diperoleh data rube =
0,304, dengan mempedomani kriteria valid atau tidak valid, maka item

nomor | dengan rxy > rurel yakni 0,607 > 0,304 dinyatakan valid.
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Selanjutnya untuk membuktikan valid atau tidak valid untuk item soal

nomor 2 sampai 10, maka dilakukan perhitungan sesuai dengan

prosedur

perhitungan pada

item nomor

(satu).

Hasil-hasil

perhitungan yang dimaksud disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil perhitungan validitas item
Nomor 1 sampai dengan nomor 10 variabel Y

No. | XX | 3Y | 3X? yY? SXY | ry | rwsa | Ket.
1. | 145 | 1483 | 21025 | 2199289 | 215035 | 0,607 | 0,304 | Valid
2. | 149 | 1476 | 22201 | 2178576 | 219924 | 0,510 | 0,304 | Valid
3. | 151 | 1476 | 22801 | 2178576 | 222876 | 0,522 | 0,304 | Valid
4. | 145 | 1476 | 21025 | 2178576 | 214020 | 0,720 | 0,304 | Valid
S. | 146 | 1476 | 21316 | 2178576 | 215496 | 0,640 | 0,304 | Valid
6. | 159 | 1476 | 25281 | 2178576 | 234684 | 0,606 | 0,304 | Valid
7. | 152 | 1476 | 23104 | 2178576 | 224352 | 0,329 | 0,304 | Valid
8. | 145 | 1476 | 21025 | 2178576 | 214020 | 0,364 | 0,304 | Valid
9. | 144 | 1476 | 20736 | 2178576 | 212544 | 0,618 | 0,304 | Valid
10. | 147 | 1476 | 21609 | 2178576 | 216972 | 0,626 | 0,304 | Valid

Sumber data: Olahan Penulis, 2023

Pengujian Reliabilitas

Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan metode belah dua, membelah

item menjadi item ganjil dan genap serta mengkorelasikannya dengan

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

NEXY — X)) 2Y)

Iy =
J{NEXZ — (ZX)*HNZY? - (XY)%}

Hasil dari rumus korelasi product moment tersebut disubsitusikan ke

dalam rumus Spearman Brown yakni:

2.Tyy,
Tii =

_1+r1,m
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Pengujian Reliabilitas Variabel X
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Setelah mengetahui tingkat validitas masing-masing item soal

pada angket variabel X yang telah dibagikan kepada responden, maka

selanjutnya penulis akan melakukan uji reliabilitas untuk variabel X.

untuk memudahkan penyajian, penulis akan mendeskripsikan tabel

perhitungan uji reliabilitas untuk variabel X (kompetensi perangkat

desa) sebagai berikut:

Tabel 4.8
Angket untuk Item Ganjil
No. Skor Butir Tes No. Skor
Res 1 3 5 7 9 Total

| 2 2 3 4 5 16
2 4 2 5 3 3 17
3 2 5 4 2 4 17
4 2 3 3 5 5 18
5 3 5 2 2 2 14
6 4 3 5 4 5 21
7 4 5 5 3 3 20
8 5 4 4 4 4 21
9 4 2 3 5 3 17
10 4 5 5 5 3 22
11 4 2 3 3 5 17
12 4 4 4 4 5 21
13 4 5 5 3 4 21
14 3 4 4 4 5 20
15 5 2 3 3 3 16
16 4 2 3 3 5 17
17 2 4 5 5 2 18
18 4 4 5 3 4 20
19 3 5 4 4 5 21
20 3 2 2 3 4 14
21 4 3 3 4 3 17
22 4 4 4 3 5 20
23 3 3 4 4 4 18
24 4 5 5 2 3 19
25 4 4 4 3 3 18
26 2 5 3 3 2 15
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27 3 2 3 4 3 15
28 3 4 4 5 5 21
29 3 3 3 3 3 15
30 4 4 4 4 3 19
31 3 3 4 2 3 15
32 4 2 3 3 3 15
33 4 2 3 3 4 16
34 4 4 4 5 3 20
35 4 4 5 3 4 20
36 3 2 2 4 5 16
37 4 3 3 2 3 15
38 5 5 4 5 4 23
39 4 4 3 3 4 18
40 5 5 5 4 3 22
41 3 5 4 3 2 17
42 3 2 3 2 2 12
Y= 150 148 157 146 153 754
Sumber data: Olahan Penulis, 2023
Tabel 4.9
Angket untuk Item Genap
No. Skor Butir Tes No. Skor
Res 2 4 6 8 10 Total
1 5 2 2 4 2 15
2 3 3 3 5 4 18
3 2 2 2 5 2 13
4 5 4 2 3 2 16
5 2 2 4 2 4 14
6 4 4 3 5 4 20
7 3 2 4 5 2 16
8 4 4 5 5 3 21
9 4 5 2 2 4 17
10 3 4 2 5 5 19
11 4 5 4 3 4 20
12 3 2 3 4 5 17
13 5 3 4 5 2 19
14 5 5 5 5 3 23
15 4 4 2 5 5 20
16 4 4 4 3 2 17
17 3 2 3 4 4 16
18 3 3 4 5 5 20
19 4 4 3 3 3 17
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20 2 5 5 2 2 16
21 4 4 3 5 4 20
22 5 2 4 4 4 19
23 4 5 3 5 3 20
24 4 2 4 2 4 16
25 3 2 4 4 3 16
26 2 2 2 4 3 13
27 2 4 2 5 4 17
28 5 5 3 3 3 19
29 3 2 2 4 2 13
30 4 3 3 4 4 18
31 5 3 5 5 3 21
32 5 4 3 3 5 20
33 4 5 2 5 4 20
34 3 5 5 5 4 22
35 5 3 2 4 4 18
36 4 4 4 3 3 18
37 5 3 3 3 3 17
38 3 3 4 3 4 17
39 3 3 4 4 2 16
40 5 4 4 5 4 22
41 4 2 4 5 4 19
42 2 2 3 3 2 12
Y= 156 141 139 168 143 747
Sumber data: Olahan Penulis, 2023
Tabel 4.10
Persiapan perhitungan Reliabilitas Variabel X
No. X Y X2 Y2 XY
Res.
| 16 15 256 225 240
2 17 18 289 324 306
3 17 13 289 169 221
4 18 16 324 256 288
5 14 14 196 196 196
6 21 20 441 400 420
7 20 16 400 256 320
8 21 21 441 441 441
9 17 17 289 289 289
10 22 19 484 361 418
11 17 20 289 400 340
12 21 17 441 289 357
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13 21 19 441 361 399
14 20 23 400 529 460
15 16 20 256 400 320
16 17 17 289 289 289
17 18 16 324 256 288
18 20 20 400 400 400
19 21 17 441 289 357
20 14 16 196 256 224
21 17 20 289 400 340
22 20 19 400 361 380
23 18 20 324 400 360
24 19 16 361 256 304
25 18 16 324 256 288
26 15 13 225 169 195
27 15 17 225 289 255
28 21 19 441 361 399
29 15 13 225 169 195
30 19 18 361 324 342
31 15 21 225 441 315
32 15 20 225 400 300
33 16 20 256 400 320
34 20 22 400 484 440
35 20 18 400 324 360
36 16 18 256 324 288
37 15 17 225 289 255
38 23 17 529 289 391
39 18 16 324 256 288
40 22 22 484 484 484
41 17 19 289 361 323
42 12 12 144 144 144
2= 754 747 13818 13567 13539

Sumber data: Olahan Penulis

Dari tabel di atas diperoleh:

N
TX
>Y
X
Ty

=42

=754

=747

= 13818

= 13567
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YXY =13539
NEXY — (ZX)(EY)
J{Nzxz - (EX)PHNEY? - (29

42(13539) — (754)(747)

Ty =
Y [{42.13818 — (754}{42.13567 — (747)%)
568638 — 563238

/(580356 — 568516}{569814 — 558009}

Xy =

5400
J{11840}{11805}

5400
V139771200

5400
T 11822,49

=0457

Selanjutnya hasil perhitungan product moment tersebut disubtitusikan

dalam rumus spearman brow sebagai berikut:

B 2.y,
Tu= 1471,y
_2.0,457
" 140,457

0914
~ 1,457

=0,627
Dengan harga demikian harga koefisien korelasi tes (rniung) telah
diperoleh yakni sebesar 0,627 dan selanjutnya apabila nilai rhiung

tersebut dibandingkan dengan (ruber) N = 42 pada taraf signifikan o =
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0,05 diperoleh (rwbe) = 0,304 maka angket tersebut bahwa memiliki

syarat reliabilitas.

. Pengujian Reliabilitas Variabel Y

Setelah mengetahui tingkat validitas masing-masing item soal

pada angket variabel Y yang telah dibagikan kepada responden, maka

selanjutnya penulis akan melakukan uji reliabilitas untuk variabel Y.

Untuk memudahkan penyajian, penulis akan mendeskripsikan tabel

perhitungan uji reliabilitas untuk variabel Y (kepuasan kerja pegawai)

sebagaimana yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.11
Angket untuk Item Ganijil
No. Skor Butir Tes No. Skor
Res 1 3 5 7 9 Total
1 3 3 2 2 4 14
2 4 2 4 5 3 18
3 3 3 3 3 3 15
4 4 4 5 4 2 19
5 3 5 3 2 3 16
6 4 4 4 3 4 19
7 2 3 2 4 2 13
8 3 5 3 5 3 19
9 4 4 4 4 4 20
10 3 2 3 2 3 13
11 3 5 3 4 2 17
12 4 4 4 3 4 19
13 5 5 5 2 2 19
14 5 5 5 4 4 23
15 5 4 5 5 3 22
16 2 2 2 3 2 11
17 5 3 4 4 5 21
18 2 4 3 5 5 19
19 4 5 4 3 2 18
20 4 2 4 4 3 17
21 5 4 2 2 2 15
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22 3 5 3 5 4 20
23 4 4 4 4 3 19
24 3 3 3 5 3 17
25 5 4 4 4 4 21
26 2 4 4 3 5 18
27 2 3 3 4 3 15
28 3 5 3 5 3 19
29 4 4 4 3 4 19
30 3 2 3 2 5 15
31 3 2 3 4 4 16
32 4 4 4 4 4 20
33 3 3 3 5 3 17
34 4 4 4 5 5 22
35 4 4 4 3 4 19
36 2 3 2 4 3 14
37 3 2 3 3 3 14
38 5 4 5 3 4 21
39 2 2 3 2 3 12
40 4 5 3 4 5 21
41 3 4 4 3 4 18
42 2 2 3 4 3 14
Y= 145 151 146 152 144 738
Sumber data: Olahan Penulis, 2023
Tabel 4.12
Angket untuk Item Genap
No. Skor Butir Tes No. Skor
Res 2 4 6 8 10 Total
| 4 2 3 3 3 15
2 3 4 4 3 5 19
3 3 3 2 3 3 14
4 2 5 3 5 5 20
5 3 3 5 4 3 18
6 4 5 4 4 4 21
7 2 2 3 3 2 12
8 3 3 4 4 3 17
9 4 4 5 3 4 20
10 3 3 3 2 4 15
11 2 2 2 5 3 14
12 4 4 5 4 2 19
13 2 3 3 3 3 14
14 4 4 4 3 4 19
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15 3 3 5 5 3 19
16 5 5 5 2 2 19
17 5 5 5 4 5 24
18 5 5 3 3 5 21
19 5 2 3 3 2 15
20 3 3 3 3 3 15
21 2 2 4 5 5 18
22 4 3 5 4 5 21
23 3 3 3 3 3 15
24 3 3 4 4 4 18
25 4 5 3 3 5 20
26 5 5 4 4 4 22
27 3 2 3 3 2 13
28 3 3 4 4 3 17
29 4 4 5 3 2 18
30 5 3 3 2 4 17
31 4 3 5 4 2 18
32 4 3 3 3 3 16
33 2 3 3 4 3 15
34 5 5 5 3 4 22
35 4 5 4 4 4 21
36 3 2 3 3 2 13
37 3 3 4 4 3 17
38 4 5 5 3 5 22
39 3 3 3 2 4 15
40 5 3 5 4 5 22
41 4 5 4 4 5 22
42 3 2 3 3 2 13
y= 149 145 159 145 147 745
Sumber data: Olahan Penulis, 2023
Tabel 4.13
Persiapan perhitungan Reliabilitas Variabel Y
No. X Y X? y? XY
Res.
1 14 15 196 225 210
2 18 19 324 361 342
3 15 14 225 196 210
4 19 20 361 400 380
5 16 18 256 324 288
6 19 21 361 441 399
7 13 12 169 144 156
8 19 17 361 289 323
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9 20 20 400 400 400
10 13 15 169 225 195
11 17 14 289 196 238
12 19 19 361 361 361
13 19 14 361 196 266
14 23 19 529 361 437
15 22 19 484 361 418
16 11 19 121 361 209
17 21 24 441 576 504
18 19 21 361 441 399
19 18 15 324 225 270
20 17 15 289 225 255
21 15 18 225 324 270
22 20 21 400 441 420
23 19 15 361 225 285
24 17 18 289 324 306
25 21 20 441 400 420
26 18 22 324 484 396
27 15 13 225 169 195
28 19 17 361 289 323
29 19 18 361 324 342
30 15 17 225 289 255
31 16 18 256 324 288
32 20 16 400 256 320
33 17 15 289 225 255
34 22 22 484 484 484
35 19 21 361 441 399
36 14 13 196 169 182
37 14 17 196 289 238
38 21 22 441 484 462
39 12 15 144 225 180
40 21 22 441 484 462
41 18 22 324 484 396
42 14 13 196 169 182
2= 738 745 13322 13611 13320

Sumber data: Olahan Penulis, 2023

Dari tabel di atas diperoleh:
N =42

YX =738
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YY =745
YX? =13322
Y2 =13611
YXY =13320
= NYXY — X QY)

J{N Y X% = (ZX)ZHNZY2 - (EY)?)
42(13320) — (738)(745)

Iyy

 J(42.13322 — (738)%{42.13611 — (745)}
559440 — 549810

/(559524 — 544644}{571662 — 555025}

9630
J{14880}{16637}

9630
V247558560

9630
~ 1573399

=0612
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Selanjutnya hasil perhitungan product moment tersebut disubtitusikan

dalam rumus Spearman Brow sebagai berikut:

2.1"%%
W=

1+ry,,
_ 2.0,612
140,612

1,224
T 1,612

=0,759
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Dengan harga demikian harga koefisien korelasi tes (rhimng) telah
diperoleh yakni sebesar 0,759 dan selanjutnya apabila nilai rhiung
tersebut dibandingkan dengan (rubet) N = 42 pada taraf signifikan a =
0,05 diperoleh (runa) = 0,304 maka angket tersebut memiliki syarat
reliabilitas pada tingkat kriteria tinggi yang berada diantara 0,800-

1.000.

Uji Koefisien Korelasi

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat mendekati pada
tujuan penelitian adalah mencari koefisien korelasi yang bertujuan untuk
menguji hipotesis penelitian apakah diterima atau ditolak kebenarannya.
Sehingga koefisien korelasi yang dicari dari kedua variabel yakni variabel
X adalah budaya organisasi sedangkan Variabel Y adalah kepuasan kerja
pegawai. Untuk persiapan perhitungan koefisien korelasi antara variabel X

dan variabel Y, maka dibuat tabel persiapan berikut ini:

Tabel 4.14
Persiapan perhitungan Koefisien Korelasi
No. X Y X2 Y? XY
Res.
1 31 29 961 841 899
2 35 37 1225 1369 1295
3 30 29 900 841 870
4 34 39 1156 1521 1326
5 28 34 784 1156 952
6 41 40 1681 1600 1640
7 36 25 1296 625 900
8 42 36 1764 1296 1512
9 34 40 1156 1600 1360
10 41 28 1681 784 1148
11 37 31 1369 961 1147
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12 38 38 1444 1444 1444
13 40 33 1600 1089 1320
14 43 42 1849 1764 1806
15 36 41 1296 1681 1476
16 34 30 1156 900 1020
17 34 45 1156 2025 1530
18 40 40 1600 1600 1600
19 38 33 1444 1089 1254
20 30 32 900 1024 960

21 37 33 1369 1089 1221

22 39 41 1521 1681 1599
23 38 34 1444 1156 1292
24 35 35 1225 1225 1225

25 34 41 1156 1681 1394
26 28 40 784 1600 1120
27 32 28 1024 784 896

28 40 36 1600 1296 1440
29 28 37 784 1369 1036
30 37 32 1369 1024 1184
31 36 34 1296 1156 1224
32 35 36 1225 1296 1260
33 36 32 1296 1024 1152
34 42 44 1764 1936 1848
35 38 40 1444 1600 1520
36 34 27 1156 729 018

37 32 31 1024 961 992

38 40 43 1600 1849 1720
39 34 27 1156 729 018

40 44 43 1936 1849 1892
41 36 40 1296 1600 1440
42 24 27 576 729 648

Y= 1501 1483 54463 53573 53398

Sumber data: Olahan Penulis, 2023

Dari tabel di atas diperoleh:
N =42

YX  =1501

YY = 1483
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YX2 =54463
YY? =53573
YXY =53398
e NEXY - XX)(Y)

J{NZXZ — (EX)2HNYY? — (XY)?}
42(53398) — (1501)(1483)

(4254463 — (1501)2{42.53573 — (1483)2)
2242716 — 2225983

J(2287446 — 2253001}{2250066 — 2199289}

Iyy

16733
J(3445}{50777}

16733
V1749013765

16733
T 41821,21

=0400

Dari hasil perhitungan koefiesien korelasi antara variabel X dan Y maka
diperoleh rxy = 0.400 yang kemudian harga koefisien korelasi tersebut
dikonsultasikan pada tabel nilai kritik r product moment. Untuk N = 42
pada taraf signifikan 5% rubet = 0.304. dengan demikian diperoleh ry >

rubel atau 0.400 > 0.304
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Pengujian Koefisien Determinan

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel
Y, maka dihitung dengan menggunakan rumus determinasi (I) dengan
formula sebagai berikut:
I = rx100%

I (0.400)% x 100%

0.16 x 100%

._
l

16%

._
1

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa koefiesien korelasi
determinasi adalah 16%. Artinya bahwa terdapat hubungan antara budaya
organisasi sebanyak 16% dengan kepuasan kerja pegawai, sedangkan 84%

adalah faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui kehandalan korelasi antara ryy, yang diperoleh

maka digunakan statistika t, yang disajikan sebagai berikut:

t=— dengan dk = n-2.

Jika r wbel > dari t niung, maka Ha diterima. Sebaliknya, jika r wbe > dari t-

niung, Maka Ho ditolak.
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i 0.400./42 -2
J(] —0.400°

040040

J1-0.400)

~0,400(6324)
~ Jo.00)

|25
0,774

t=37267

Jika dibandingkan dengan r tabel pada o = 0.05 dan dk = 42 - 2 = 40
diperoleh ttabel = 1,684. Berdasarkan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara Budaya Organisasi dengan
Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli, sebab t hitung
> t tabel yaitu 3.267 > 1.684, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis Ha

diterima yang berada pada korelasi tinggi sebesar 95%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian dari hasil uji Korelasi antara variabel X
dan Y maka diperoleh rvy = 0400 yang kemudian harga koefisien korelasi
tersebut dikonsultasikan pada tabel nilai kritik r product moment. Untuk N =
42 pada taraf signifikan 5% runa = 0.304. dengan demikian diperoleh rxy >
rubel atau 0.400 > 0.304, artinya terdapat hubungan yang positif antara
Budaya organisasi dengan Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor KPU Kota

Gunungsitoli.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki
hubungan yang sangat signifikan dengan kepuasan kerja pegawai. Hal ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ekka Nurcahyaningrum (2015)
yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan
sangat signifikan antara budaya organisasi dengan kepuasan kerja,
sumbangan afektif budaya organisasi dengan kepuasan kerja sebesar 43,3%
dan 56,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Hal ini didukung pula
oleh pendapat Kreitner dan Kinicki yang mengatakan bahwa salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya kepuasan kerja yakni seberapa
adil seorang pegawai diberlakukan di tempat kerjanya, hal ini identik dengan

budaya organisasi.

Menurut (Sudaryono, 2017) mengemukakan bahwa “budaya organisasi
merupakan tata nilai yang disepakati dan dipatuhi oleh seluruh anggota
organisasi yang sifatnya dinamis dan mampu untuk meningkatkan
produktivitas organisasi”. Selanjutnya, menurut Phiti Sithi Ammuai dalam
(Syahyuni, 2018) bahwa “budaya organisasi seperangkat asumsi dasar dan
keyakinan yang dianut oleh anggota-anggota organisasi, kemudian

dikembangkan dan diwariskan guna mengatasi masalah-masalah adaptasi.

Budaya organisasi berfungsi sebagai identitas yang meningkatkan rasa
kepemilikan dan kepuasan bagi seluruh anggotanya. Rasa puas berarti
seberapa besar pegawai tersebut diberikan kesempatan untuk berkerja,
belajar dan kesempatan untuk menerima tanggungjawab. Menurut Frederick

Herzberg bahwa 2 faktor kepuasan kerja yakni faktor intinsik meliputi:
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pencapaian prestasi, pengakuan, tanggungjawab, kemajuan, pekerjaan itu
sendiri dan kemungkinan berkembang. Sedangkan faktor extrinsic meliputi:
upah, keamanan kerja, kondisi kerja, status, prosedur perusahaan, mutu
penyediaan, mutu hubungan interpersonal antar sesama rekan kerja, atasan

dan bawahan.

Kepuasan kerja pegawai menjadi salah satu perhatian suatu organisasi.
Setiap instansi menginginkan agar pegawainya merasa puas dengan
pekerjaannya sehingga akan bekerja dengan optimal sesuai dengan tujuan
organisasi itu sendiri. Menurut Kreitner dan Kinicki (2010) bahwa “kepuasan
kerja merupakan respon afektif dan emosional dari aspek-aspek pekerjaan
seseorang”. Sementara Robbins (2018), mengatakan bahwa “kepuasan kerja
didefenisikan sebagai suatu perasaan positif tentang pekerjaan sescorang

yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya™.
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5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

selanjutnya penulis menyampaikan beberapa kesimpulan-kesimpulan

antara lain sebagai berikut:

L.

Budaya organisasi adalah seperangkat nilai, norma, kepercayaan,
perilaku, dan praktik yang dimiliki bersama oleh anggota organisasi.
Budaya organisasi mencerminkan identitas, tujuan, dan cara kerja
organisasi, dan memainkan peran penting dalam membentuk
lingkungan kerja serta mempengaruhi cara anggota organisasi
berinteraksi dan berkolaborasi sedangkan kepuasan kerja adalah sikap
emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya kemudian

sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.

. Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi data-data penelitian,

menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki hubungan positif
dengan kepuasan kerja pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli. Hal
ini ditunjukkan melalui pengujian koefisien korelasi antara kedua
variabel yang bernilai 0 400.

Dari hasil perhitungan validitas dan instrumen penelitian maka

diperoleh kesimpulan antara lain:

63




52.

Saran

yaitu:

64

Tingkat validitas variabel X dan variabel Y memenuhi standar
ketentuan yang berlaku dengan hasil keseluruhan item pertanyaan
dinyatakan valid karena rhiwng > Trubel (0304), pada interval
kepercayaan 95% dengan N =42.

Instrumen penelitian untuk masing-masing variabel juga
dinyatakan reliabel dengan r hitung X (4s7) > r tabel (0304 dan r
hitung Y (vs612) > r tabel (0304) pada interval kepercayaan 95%
dengan N =42.

Perhitungan koefiesien korelasi antara variabel X (budaya
organisasi) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y

(kepuasan kerja pegawai) di Kantor KPU Kota Gunungsitoli.

. Perhitungan korelasi determinasi menunjukkan bahwa terdapat

hubungan positif antara variabel X dengan variabel Y sebesar 16 %
sedangkan 84 % lagi terdapat pada faktor lain yang tidak turut

dibahas dalam penelitian ini.

Dari penelitian di atas, maka penulis menyarankan beberapa hal

1. Disarankan kepada Komisi Pemilihan Umum Kota Gunungsitoli agar

menciptakan budaya organisasi yang dapat meningkatkan kepuasan

pegawai. KPU Kota Gunungsitoli harus dapat lebih memperhatikan

aspek-aspek kepuasan pegawai seperti pekerjaan yang diberikan,

kemajuan karir, rekan kerja, upah dan fasilitas pendukung lainnya.
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Karena pegawai yang merasa puas akan menunjukkan kinerja yang
optimal.

. Diharapkan pada penelitian yang akan datang disarankan untuk
menambah variabel baru atau indikator penelitian baru sehingga
mampu memberikan gambaran yang lebih luas mengenai budaya

organisasi dan kepuasan kerja pegawai.
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Lampiran 1
KUISIONER PENELITIAN

Judul : Hubungan antara Budaya Organisasi dengan Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor

KPU Kota Gunungsitoli.

I. Petunjuk persiapan jawaban penelitian :

a. Partisipasi Bapak, Ibu dan Saudara/i sangat bermanfaat dalam mendukung penelitian ini
dengan cara memilih salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia serta memberikan
tanda X pada salah satu jawaban yang dianggap sesuai menurut Bapak, Ibu dan Saudara/i.

b. Jawaban dari Bapak, Ibu dan Saudara/i sangat penting dalam mendukung penulisan skripsi

ini. Atas kerjasama dan partisipasinya terlebih dahulu di ucapkan terima kasih.

II. Berilah tanda (X) pada pilihan berikut sesuai dengan pendapat saudara.
BS = Baik Sekali

CB = Cukup Baik
KB = Kurang Baik
STB = Sangat Tidak Baik

III. Budaya Organisasi
1. Pegawai bekerja mempedomani SOP yang berlaku di Kantor KPU Kota Gunungsitoli.
a. Sangat Baik Sekali ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik
2. Ketika terjadi perubahan keadaan, pemimpin mengubah skema dan proses kerja pegawai

sehingga mampu mencapai tujuan yang diinginkan.

a. Sangat Baik Sekali ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik
3. Dalam menjalankan tugasnya, setiap pegawai datang di Kantor KPU Gunungsitoli tepat
waktu.
a. Sangat Baik Sekali ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

4. Setiap pegawai memiliki hubungan yang baik dan saling bekerja sama dalam menjalankan
tugasnya.
a. Sangat Baik Sekali ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik




5. Setiap pegawai memiliki keyakinan akan kemampuan pegawai yang lain.

a. Sangat Baik Sekali c¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik
6. Hubungan antara semua pegawai terbangun atas dasar kepercayaan dan kerjasama yang
kuat.
a. Sangat Baik Sekali c. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

7. Fokus kantor KPU Kota Gunungsitoli adalah menyelesaikan pekerjaan sebagai

penyelenggara pemilu dan meminimalisir resiko kesalahan.

a. Sangat Baik Sekali ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik
8. Kegiatan KPU Kota Gunungsitoli terorganisir dengan baik sampai di tingkat PPK dan PPS
serta KPPS.
a. Sangat Baik Sekali ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

9. Hubungan komunikasi antara pegawai dengan pimpinan di kantor KPU Kota Gunungsitoli
terjalin dengan baik.
a. Sangat Baik Sekali c. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik
10. Semua fungsi di kantor KPU Kota Gunungsitoli terikat pada SOP.
a. Sangat Baik Sekali c. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik




IV. Kepuasan Kerja

1. Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli menerima honorarium yang setimpal dengan

beban pekerjaan yang diberikan.

a. Sangat Baik Sekali c. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

2. Penempatan Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli sesuai dengan keahlian.
a. Sangat Baik Sekali c. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

3. Kesempatan Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli untuk berkarir dan
mengembangkan diri.
a. Sangat Baik Sekali c. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

4. Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli memiliki hubungan kekompakan yang baik
dengan yang lain.
a. Sangat Baik Sekali c. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

5. Kantor KPU Kota Gunungsitoli memiliki peralatan yang cukup dalam menunjang pekerjaan

pegawai.
a. Sangat Baik Sekali c¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

6. Sikap pemimpin di Kantor KPU Kota Gunungsitoli sangat baik dan mengerti dengan situasi

pegawainya.
a. Sangat Baik Sekali c¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

7. Sifat pekerjaan di Kantor KPU Kota Gunungsitoli tidak monoton hanya di dalam kantor saja

melainkan di luar kantor.

a. Sangat Baik Sekali c¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik
8. Pegawai yang berprestasi di Kantor KPU Kota Gunungsitoli mendapatkan pujian dan
penghargaan.
a. Sangat Baik Sekali ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik

b. Baik d. Kurang Baik




9. Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli mendapatkan bonus bilamana pekerjaan diluar
dari jam kerja yang ditentukan.
a. Sangat Baik Sekali ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik

10.Pegawai di Kantor KPU Kota Gunungsitoli merasakan kepuasan dalam melakukan
pekerjaannya setiap saat.
a. Sangat Baik Sekali ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Kurang Baik
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